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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kurva pertumbuhan bakteri berada pada fase eksponensial 

pada jam ke-2 hingga jam ke-18 dan masuk fase stasioner 

setelah jam ke-18.  

2. Dari kurva produksi diketahui bahwa waktu optimum untuk 

produksi enzim yaitu pada jam ke-20 setelah diinkubasi.  

3. Karakteristik dari enzim selulase yaitu memiliki suhu 

optimum 60°C, pH optimum 5, stabil pada suhu 60°C selama 

5 jam, dan stabil pada rentang pH 4-6. 

5.2. Saran 

Dari hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

disarankan : 

1. Dilakukan tahapan pemurnian enzim selulase lebih lanjut. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap senyawa yang 

dapat berfungsi sebagai inhibitor dan aktivator terhadap 

enzim selulase. 
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